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Strategi adalah siasat yang digunakan untuk mencapai suatu maksud dalam 
segala hal yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini 
menuntut perusahaan penyedia jasa perjalanan ibadah umrah lebih kreatif dan 
memanfaatkan media media terutama media sosial yang tersedia dalam 
memasarkan paket umrah dengan mempertimbangkan segala bentuk kemudahan 
dan efektif terhadap tempat dan waktu. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pemanfaatan media sosial facebook sebagai strategi pemasaran paket 
umrah PT.Hajar Aswad Mubaroq Kabupaten Siak. Oleh karena itu strategi 
pemasaran dengan memanfaatkan media sosial facebook PT.Hajar Aswad 
Mubaroq adalah: perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. 
Informan penelitian ini berjumlah tujuh orang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data 
yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis dapatkan dilapangan yang dimana dengan memanfaatkan fitur-fitur yang 
disediakan oleh media sosial facebook seperti: foto dan video (siaran langsung), 
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Strategy is a strategy used to achieve a purpose in everything that is used 
to achieve the goals set. This requires companies to provide Umrah pilgrimage 
services more creatively and utilize media media, especially social media 
available in marketing the Umrah package by considering all forms of 
convenience and effectiveness in place and time. The problem in this research is 
how the use of Facebook social media as a marketing strategy for the Umrah 
package of PT. Hajar Aswad Mubaroq, Siak Regency. Therefore, the marketing 
strategy by utilizing social media Facebook PT. Hajar Aswad Mubaroq is: 
strategy formulation, strategy implementation, and strategy evaluation. This 
research informants numbered seven people. Data collection methods used are, 
observation, interview and documentation. Data analysis method used is 
descriptive qualitative. Based on the results of research that I get in the field 
where by utilizing the features provided by Facebook social media such as: photos 
and videos (live broadcast), share / share and mark, status and information 
updates, inbox / chat and comments. 
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A. Latar Belakang 
Peluang bisnis travel umrah dilihat sebagai hal yang menguntungkan 
ditandai dengan menjamurnya biro perjalanan travel haji khusus maupun 
umrah yang tersebar di seluruh penjuru indonesia dengan berbagai macam 
kelebihan dan keunggulan yang ditawarkan. 
Di Provinsi Riau saja tiap tahunnya mengalami perkembangan dalam 
hal bisnis biro perjalanan umrah terbukti dari Tahun 2014 biro yang bergerak 
di bidang jasa pelayanan umrah dan haji khusus ada sekitar 19 travel yang 
terdaftar dan memiliki izin untuk menyelenggarakan ibadah umrah dari 
Kementrian Agama Provinsi Riau. Di tahun 2016 perkembangan meningkat 
hampir dua kali lipat seperti yang dipaparkan oleh Asosiasi Biro Perjalanan 
dan Wisata Indonesi (ASITA) yakni ada 30 travel umrah resmi yang tercatat 
di kementrian Agama sebagai pelaku usaha.
1
 Dan di tahun ini belum ada data 
resmi yang menunjukkan angka jumlah biro perjalana umrah di Provinsi Riau 
yang pasti. Berkemungkinan besar mengalami penambahan jumlah 
dikarenakan peluang usaha yang cukup menjanjikan sekarang ini. 
Di Kabupaten Siak khususnya, biro perjalanan umrah sudah mulai 
diminati oleh para pelaku usaha dikarenakan jumlah sekarang ini sudah 
mencapai lebih kurang 10 travel yang berdiri dan resmi tentunya dengan izin. 
Diantara travel tersebut ada PT.Hajar Aswad Mubaroq  yang berdiri resmi dan 
memiliki izin dari Kementrian Agama dengan Nomor SK NOMOR 608 Tahun 
2018. 
Media sosial hendaklah di pergunakan dengan sebaik-baiknya untuk 
pemasaran produk.Jadi dengan bisa mengoptimalkan penggunaan media sosial 
dalam memasarkan produk, perusahaan bisa dengan mudahnya mengontrol 
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 Inilah 30 Travel Umrah resmi di Riau versi Asosiasi Biro Perjalanan dan Wisata 





pasar online karena media sosial tidak memiliki batasan dan waktu dalam 
mengaksesnya. 
Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial yang diluncurkan pada 
bulan Februari 2004 dan berkantor pusat di Menlo Park, California, Amerika 
Serikat. Pada September 2012, facebook memiliki lebih dari satu miliar 
pengguna aktif.  
Facebook telah menjadi situs sosial networking terbesar saat ini, ada 
begitu banyak manfaat facebook yang dapat digunakan. Beberapa manfaat 
dari facebook yaitu: 
1. Sebagai tempat untuk mencari teman. 
2. Tempat promosi, facebook dapat dijadikan sebagai media promosi yang 
sangat efektif. 
3. Tempat diskusi, salah satu fitur di situs jejaring sosial ini adalah group, 
yang berfungsi sebagai forum. 
4. Sebagai tempat untuk menjalin hubungan. 
5. Sebagai tempat untuk belajar dan bermain, difacebook dapat digunakan 
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang belum pernah ditemukan sebelumnya.
2
 
Hal ini lah yang  dimanfaatkan oleh PT Hajar Aswad Mubaroq sebagai 
peluang untuk memasarkan produk dilihat dari kemudahan dalam mengkases 
dan menjelajah media sosial facebook. PT Hajar Aswad Mubaroq juga bekerja 
sama dengan bak Mandiri syariah tentunya ini akan lebih mempermudah 
dalam kepengurusan adminstrasi berupa penyetoran uang keberangkatan untuk 
melakukan ibadah umrah. 
Dengan berkembangnya teknologi dan media hal inilah yang 
dimanfaatkan oleh PT. Hajar Aswad Mubaroq dalam memasarkan produknya 
tentunya dengan lebih mudah diterima oleh calon jamaah dan juga efisien 
waktu dan tempat. Kemudian dengan merancang produk berupa paket umrah 
dengan semenarik mungkin serta bisa bersaing dengan perusahaan yang lain 
dengan menawarkan keunggulan dan kelebihan dari perusahaannya. Salah 
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 Nyaki Everlena Sauyai, “Manfaat Jejaring Sosial Facebook Bagi Mahasiswa Asal 
Papua Universitas Sam Ratulangi Manado‖, Vol VI, No. 2, Summer 2017, hlm. 7 
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satunya dengan  menawarkan bonus baik itu berupa diskon harga maupun free 
keberangkatan setiap 1 orang tentunya dengan syarat dan ketentuan yang telah 
di tetapkan oleh perusahaan atau yang membuat produk sebelum di pasarkan. 
Terbukti dengan melakukan atau menerapkan strategi pemasaran yang 
berbasis media sosial Facebook mampu membuat perusahaan menjadi lebih 
dikenal di masyarakat khusus nya kabupaten siak dan juga meningkatkan 
jumlah jamaah yang mendaftar atau menggunakan jasa perjalan umrah PT. 
Hajar Aswad Mubaroq dengan bisa memberangkatkan setidaknya 4 kali dalam 




Beberapa fitur dari facebook yang dimanfaatkan oleh PT Hajar Aswad 
Mubaroq dalam memasarkan produk adalah sebagai berikut: 
1. Info (information) 
Adalah yang digunakan untuk memasukkan alamat dan kontak 
perusahaan, orang yang bertanggung jawab, jenis perusahaan, layanan dan 
informasi tambahan yang dianggap perlu. 
2. Dinding (Wall) 
Merupakan fasilitas untuk meng-update status, kemudian untuk 
testimoni maupun mengomentari status update. 
3. Photo dan video 
Yang digunakan untuk meng-upload foto-foto produk atau paket 
umrah, kegiatan yang diadakan, testimoni. 
4. Share 
Adalah fitur yang digunakan untuk berbagi kebanyak orang dengan 
cara menandai orang yang ingin berbagi, maupun berbagi informasi 
update. 
5. Status Update 
Fitur ini digunakan untuk memperlihatkan aktivitas apa yang kita 
lakukan, bisa juga untuk sebagai pemberian informasi produk 
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Marsa Hendra, SH, Wawancara  tanggal 22 November 2019 di PT Hajar Aswad 
Mubaroq, Pukul 14.22 WIB. 
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6. Group  
Di fitur ini kita bisa membuat grup dimana grup ini memiliki fitur 
yang sangat baik untuk membentuk komunitas online seperti diskusi, foto, 
wall, testimonial, dan fitur lainnya.
4
 
Proses memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan oleh facebook sebagai 
media sosial yang digunakan inilah bentuk dari strategi pemasaran yang ingin 
diterapkan oleh penyedia jasa layanan ibadah umrah PT Hajar Aswad 
Mubaroq dan tentunya dimudahkan dari segi penggunaan waktu dan tempat. 
Berdasarkan ini membuat peneliti tertarik untuk menjadikan para 
pelanggan yang ingin mengunjungi baitullah melalui PT Hajar Aswad 
Mubaroq sebagai subjek penelitian dan pelanggan-pelanggan yang memesan 
kuota keberangkatan melalui media sosial facebook sebagai objek penelitian 
dan juga efektifitas penggunaan media sosial dalam memasarkan paket umrah 
tentunya menggunakan fitur yang tersedia dari facebook, yang nantinya akan 
dikaitkan dengan bagaimana pemanfaatan media sosial facebook dalam 
memasarkan produk atau paket umrah, dengan mengangkat judul 
“PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL FACEBOOK SEBAGAI 





B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul ―Pemanfaatan Media Sosial Facebook 
sebagai Strategi Pemasaran Paket Umrah PT Hajar Aswad Mubaroq‖ ini, 
penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada 
beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. Dengan maksud, untuk 
menghindari terhadinya penyimpangan dan kesalahpahaman terhadap judul 
penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan pada istilah berikut: 
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1. Social Media 
Menurut Mandilberght, social media adalah media yang mewadahi 
kerjasama diantara pengguna yang menghasilkan konten (user-generated 
content). Boyd menjelaskan social media memiliki kekuatan pada user-
generated content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna bukan 
oleh editor sebagaimana di institusi media massa. Social media  menurut 
Rulli Nasrullah yaitu medium di internet yang memungkinkan pengguna 
mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan social secara 
virtual.
6
 Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan social media 
adalah alat yang dimanfaatkan dalam memasarkan produk disini media 
yang dimanfaatkan adalah facebook. 
2. Facebook  
Facebook adalah website jaringan sosial diamana para pengguna 
dapat bergabung didalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan 
daerah untuk melakukan hubungan dan berinteraksi dengan orang lain. 
Orang juga dapat menanmbahkan teman teman mereka, mengirim pesan, 
dan memperbarui profil pribadi agar orang lain dapat melihat tentang 
dirinya.
7
 Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan facebook adalah 
sarana penunjang dalam melakukan kegiatan pemasaran paket umrah 
secara mudah dan efektif. 
3. Strategi Pemasaran 
Dalam penelitian ini strategi pemasaran yang dimaksud adalah 
rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang pemasaran, yang 
memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat 
tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. Penentuan strategi 
pemasaran harus didasari atas analisi lingkungan dan internal perusahaan, 
serta analisis kesempatan dan ancaman yang dihadapi perusahaan dari 
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 Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan strategi 
pemasaran adalah penyusunan rencana yang nantinya akan diyerapkan 
didalam perusahaan dalam bentuk pemasaran produk memanfaatkan 
media sosial facebook. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang sudah dijelaskan pada latar belakang, maka yang 
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah ― Bagaimana 
pemanfaatan Media sosial facebook sebagai strategi pemasaran paket Umrah 
PT Hajar Aswad Mubaroq‖. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkaan pokok permasalahan yang telah disebtukan diatas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana upaya 
biro perjalanan umrah PT Hajar Aswad Mubaroq dalam memasarkan 
paket umrah dengan memanfaatkan media sosial facebook. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait 
dengan upaya biro perjalanan umrah PT Hajar Aswad Mubaroq 
dalam memasarkan paket umrah dengan memanfaatkan media 
sosial facebook. Sehingga dapat menjadi rujukan jika nantinya ada 
yang melakukan penelitian yang sama. 
2) Memperkaya khasanah Ilmu Manajemen Dakwah, khususnya yang 
berhubungan dengan paket dan pelayanan pada organisasi ataupun 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 
3) Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk memberikan pelayanan profesional pada 
organisasi ataupun perusahaan yang bergerak dibidang jasa, 
khususnya PT Hajar Aswad Mubaroq kabupaten Siak dalam 
rangka meraih tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
bagi pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
3) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program sarjana strata 
satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
pada jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen 
Travelling Haji, Umrah dan Wisata Agama Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menyusun 
sitematika penulisan sehingga dapat menunjukkan penelitian yang baik dan 
mudah dipahami yaitu sebagai beriku : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam 
penelitian.  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 




BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini penulis mengemukakan  sejarah berdirinya 
PT.Hajar Aswad Mubaroq, visi, misi dan tujuan, struktur 
kepengurusan, tugas masing-masing divisi, paket yang 
ditawarkan dan lain sebagainya. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan data 
mengenai upaya PT Hajar Aswad Mubaroq dalam memasarkan 
paket umrah dengan memanfaatkan media sosial facebook. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran-saran untuk PT Hajar Aswad Mubaroq 
dalam mengimplementasikan pelayanan dan memasarkan paket 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BEFIKIR 
 
A. Media Sosial 
Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni ―media‖ dan ― 
sosial‖. ―Media‖ diartikan sebagai alat komunikasi ( Laughey, 2007; McQuail, 
2003). Sedangkan kata ―sosial‖ diartikan sebagai kenyataan sosial bahwa 
setiap individu melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada 
masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, media dan 
semua perangkat lunak merupakan ―sosial‖ atau dalam makna bahwa 
keduanya merupakan produk dari proses sosial (Durkhiem dalam Fuchs,2014). 
Media sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna 
dalam proses sosial.
9
 Menurut Kaplan dan Haenlein mendefinisikan social 
media sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun 
diatas dasar ideologi dan teknologi web 2.0, dan memungkinkan penciptaan 
dan pertukaran user-generated content web 2.0, menjadi platform dasar social 
media. Social media ada dalam berbagai bentuk yang berbeda, termasuk social 
blogs, gambar, video. Menurut kaplan dan Haenlein ada enam jenis social 
media diantaranya sebagai berikut: 
1. Media Jejaring Sosial (social networking) 
Social networking atau jejaring sosial merupakan medium yang 
paling populer dalam kategori media sosial. Medium ini merupakan sarana 
yang bisa digunakan oleh pengguna untuk melakukan hubungan sosial, 
termasuk konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut, di dunia 
virtual.
10 
2. Jurnal Online (blog) 
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunannya 
mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan berbagi baik 
tautan web lain, informasi, maupun yang lainnya. 
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3. Jurnal online sederhana atau mikrobolg (microblogging) 
Tidak berbeda dengan jurnal online (blog), microblogging 
merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis 
dan mempublikasikan aktivitas atau pendapatnya. Secara historis, 
kehadiran media sosial ini merujuk pada munculnya Twitter yang hanya 
menyediakan ruang tertentu atau maksimal 140 karakter. Sama seperti 
media sosial lainnya, di Twitter pengguna bisa menjalin jaringan dengan 
pengguna lain, menyebarkan informasi, mempromosikan pendapat/ 
pandangan pengguna lain, sampai membahas isu terhangat (trending topic) 
saat itu juga dan menjadi bagian dari isu tersebut dengan turut berkicau 
(tweet) menggunakan pagar (hastag) tertentu.
11
 
4. Media konter bersama atau Wiki 
Wiki atau media konten bersama. Mengapa disebut media konten 
bersama? Social media ini merupakan situs yang kontennya hasil 
kolaborasi dari penggunanya. Mirip dengan kamus atau ensiklopedia. Wiki 
menghadirkan kepada para pengguna pengertian, sejarah hingga rujuan 
buku atau tautan tentang satu kata. Kata “wiki” merujuk pada social media 
Wikipedia yang populer sebagai media kolaborasi konten bersama. Situs 
wiki hanya menyediakan perangkat lunak yang bisa dimasuki oleh siapa 




5. Media berbagi (media sharing) 
Situs berbagi media (media sharing) merupakan jenis media sosial 
yang memfasilitasi pengguna untuk berbagi media, mulai dari dokumen 
(file, video, audio, gambar dan sebagainya).
13
 
6. Penanda sosial (social bookmarking) 
Penanda sosial atau social bookmarking merupakan media sosial 
yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan mencari 




 Ibid,. 46 
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informasi atau berita tertentu secara online.
14
 Dapat juga diartikan sebagai 
sarana yang bisa digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial 
didunia virtual dan konsekuensi dari hubungan sosial tersebut, seperti 
terbentuknya nilai-nilai, moral, dan etika. 
Social media mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi 
dengan memberi kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, 
serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas tentunya. 
Dilihat dari penggunaan, sosial media berfungsi sebagai memperluas 
interaksi manusia menggunakan internet dan teknologi web, mendukung 
demokratisasi pengetahuan dan informasi serta mentransformasi manusia dari 
pengguna isi pesan menjadi pembuat isi pesan itu sendiri.  
 
B. Facebook  
Facebook merupakan jejaring sosial atau sosial media yang 
memungkinkan para pengguna dapat menambahkan profil dengan foto, 
kontak, ataupun informasi. Penggunanya dapat bergabung dalam komunitas 
untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan pengguna lainnya. Fitur 
yang ditawarkan facebook sebagai situs jejaring sosial atau media sosial 
membuat banyak orang menggunakannya.15 
Facebook saat ini sudah sangat familiar bukan hanya dikalangan 
masyarakat perkotaan namun sudah sampai dikalangan masyarakat pedesaan, 
hingga pada saat ini facebook merupakan situs web jejaring sosial populer 
yang diluncurkan pada 4 Februari 2004. Facebook didirikan oleh Mark 
Zuckerberg, seorang mahasiswa Harvard kelahiran 14 Mei 1984 dan mantan 
murid di Ardsley High School. 
Pada mula perkembangan sistus web jejaring sosial ini, keanggotannya 
masih dibatasi untuk mahasiswa dari Harvard Collage. Dalam dua bulan 
selanjutnya, keanggotaan diperluas ke sekolah lain di wilayah Boston (Boston 
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Collage, Universitas Boston, MIT, Tufts), Rochester, Stanford, dan 
Northwestern.16 
Facebook telah menjadi situs sosial networking terbesar saat ini, ada 
begitu banyak manfaat facebook yang dapat digunakan. Beberapa manfaat 
dari facebook yaitu: 
1. Sebagai tempat untuk mencari teman. 
2. Tempat promosi, facebook dapat dijadikan sebagai media promosi yang 
sangat efektif. 
3. Tempat diskusi, salah satu fitur di situs jejaring sosial ini adalah group, 
yang berfungsi sebagai forum. 
4. Sebagai tempat untuk menjalin hubungan. 
5. Sebagai tempat untuk belajar dan bermain, difacebook dapat digunakan 




Beberapa fitur dari facebook yang dimanfaatkan oleh PT Hajar Aswad 
Mubaroq dalam memasarkan produk adalah sebagai berikut: 
1. Info (information) 
Adalah yang digunakan untuk memasukkan alamat dan kontak 
perusahaan, orang yang bertanggung jawab, jenis perusahaan, layanan dan 
informasi tambahan yang dianggap perlu. 
2. Dinding (Wall) 
Merupakan fasilitas untuk meng-update status, kemudian untuk 
testimoni maupun mengomentari status update. 
3. Photo dan video 
Yang digunakan untuk meng-upload foto-foto produk atau paket 
umrah, kegiatan yang diadakan, testimoni. 
4. Share 
Adalah fitur yang digunakan untuk berbagi kebanyak orang dengan 
cara menandai orang yang ingin berbagi, maupun berbagi informasi 
update. 
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5. Status Update 
Fitur ini digunakan untuk memperlihatkan aktivitas apa yang kita 
lakukan, bisa juga untuk sebagai pemberian informasi produk 
6. Group  
Di fitur ini kita bisa membuat grup dimana grup ini memiliki fitur 
yang sangat baik untuk membentuk komunitas online seperti diskusi, foto, 
wall, testimonial, dan fitur lainnya.
18
 
Facebook marketing adalah melakukan aktivitas marketing 
menggunakan semua fasilitas yang disediakan oleh facebook dengan tujuan 
meningkatkan penjualan dan menjalin komunikasi yang lebih langgeng 
dengan pelanggan.  
 Menurut Fikri Lukmanul beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 
mendongkrak bisnis melalui facebook, yaitu: 
1. Facebook sebagai media riset pasar. Ketika akan menciptakan satu produk 
baru, maka sebelum produk diciptakan dan dijual kepasar riset untuk 
mendapatkan feedback dari pasar mutlak diperlukan. Dengan 
menggunakan website dan facebook, penjual dapat menggali opini 
konsumen hanya dengan hitungan beberapa menit saja. 
Konsumen akan sangat senang ketika opini mereka didengarkan oleh 
produsen. Interaksi yang terjadi melalui facebook memungkinkan 
terjadinya viral communication (komunikasi berantai) antar pengguna 
facebook. Jika cerdas memanfaatkan komunikasi yang terjadi, maka sudah 
melakukan analisis market yang menunjang penjualan produk atau 
penciptaan brand produk yang dibuat. 
2. Facebook untuk branding, penghasil trafik dan penjualan. Facebook dapat 
digunakan untuk memajang produk-produk yang dijual oleh pemasar. 
3. Memanfaatkan group, fans page, facebook marketplace dan facebookAds. 
Facebook bisa dimanfaatkan sebagai media penghasil uang di internet. Hal 
tersebut bisa dilakukan dengan mencoba layanan facebook group, 
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facebook page, facebookads dan facebook ads. Layanan group dan page 
tidak jauh berbeda dengan layanan pertemanan biasa. Sedangkan facebook 
marketplace oleh pengelola facebook memang ditujukan sebagai pasar. 
Sedangkan layanan facebookads memang merupakan layanan iklan 
berbayar pay per click yang berarti harus membayar sebanyak berapa kali 




C. Strategi Pemasaran 
Strategi didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda yaitu 
(1) dari perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do) dan 
(2) dari perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does). 
Berdasarkan perspektif yang pertama strategi didefinisikan sebagai program 
untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan mengimplementasikan 
misinya. Makna yang terkandung dari strategi ini adalah bahwa para manajer 
memainkan peranan yang aktif, sadar dan rasional dalam merumuskan strategi 
organisasi. Sedangkan berdasarkan perspektif yang kedua, strategi 
didefinisikan sebagai pola tanggapan atau respon organisasi terhadap 
lingkungannya sepanjang waktu. Pada definisi ini, setiap organisasi pasti 
memiliki strategi, meskipun strategi tersebut tidak pernah dirumuskan secara 
eksplisit (gamblang). Pandangan ini diterapkan bagi para manajen rang 
bersifat reaktif, yaitu hanya menanggapi dan menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan secara pasif manakala dibutuhkan.
20
 
Strategi pemasaran adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan 
menyatu dibidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan 
yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu 
perusahaan. Sejalan dengan keterangan yang telah dijabarkan, penentuan 
strategi pemasaran harus didasarkan atas analisis lingkungan dan internal 
perusahaan, serta analisis kesempatan dan ancaman yang dihadapi perusahaan 
dari lingkungannya.
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Strategi pemasaran digunakan sebagai alat fundamental yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan 
keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki 
dan program pemasaran yang digunakan untuk mencapai pasar sasaran 
tersebut. 
Tujuan dari strategi pemasaran berdasarkan penjabaran diatas yaitu 
memberi arah, kebijakan, dan aturan kepada usaha-usaha pemasaran 
perusahaan dari waktu ke waktu dalam menghadapi lingkungan dan keadaan 
persingan yang selalu berubah. Strategi pemasaran dianalisis dari keunggulan 
dan kelemahan perusahaan serta analisis kesempatan dan ancaman yang akan 
dihadapi perusahaan sesuai dengan kondisi lingkungannya. 
21
 
ukuran keberhasilan perusahaan dalam menerapkan strategi 
pemasarannya adalah mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan, 
semakin banyak pelanggan yang menerima produk atau jasa yang ditawarkan 
maka mereka akan semakin puas dan ini berarti strategi yang dijalankan sudah 
cukup berhasil. terdapat empat unsur bauran pemasaran yang merupakan 
strategi pemasaran (marketing mix) yaitu sebagai berikut: 
1. Strategi Produk 
Strategi ini meliputi lebih dari hanya merancang barang atau jasa 
dengan atribut yang diperlukan, didalamnya termasuk juga keputusan 
tentang rancangan kemasan, nama merek, nama dagang, garansi, citra 
produk, pengembangan produk baru, dan pelayanan pelanggan. 
2. Strategi Penentuan Harga 
Strategi penentuan harga berhubungan dengan metode penetapan 
keuntungan dan harga yang dapat ditentukan. Harga merupakan satu-
satunya elemen dalam marketing mix yang menghasilkan pendapatan. 
Harga juga merupakan elemen bauran pemasaran yang paling mudah 
disesuaikan. Perusahaan menentukan harga produk dengan pertimbangan: 
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a. Biaya Produksi 
Perusahaan menentukan harga sebuah produk dengan 
mengestimasi biaya untuk memproduksi sebuah produk, dengan 
mencatat semua biaya produksi. 
b. Penyuplai Persediaan 
Beberapa keputusan harga berhubungan langsung dengan 
suplai persediaan barang yang digunakan untuk produksi. 
c. Harga Persaingan 
Perusahaan umumnya akan mempertimbangan harga pesaing 
dalam menentukan harga produksi sebuah barang. Harga persaingan 




3. Strategi Penyaluran 
Salah satu fungsi penting dari pemasaran adalah menyalurkan 
produk dari lokasi produksi ke berbagai lokasi dimana konsumen berada. 
Penyaluran dibedakan pada tiga aspek yaitu, menentukan institusi yang 
akan melakukan penyaluran, menentukan cara penyimpanan, dan alat-alat 
pengangkutan yang akan digunakan untuk penyaluran produk dari 
perusahaan ke institusi-institusi yang membatu memasarkan barang pada 
konsumen. Sebuah perusahaan dapat memasarkan dan menyalurkan 
produknya secara pribadi apabila pasaran bersifat lokal, meliputi daerah di 
sekitar tempat produksi. Institusi yang melakukan kegiatan pemasaran 
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu pedagang besar, pedagang eceran, dan 
agen pesamasaran. Terdapat beberapa alternatif saluran distribusi yaitu 
melalui: 
a. Saluran distribusi langsung dari produsen ke konsumen. 
b. Produsen-pengecer-konsumen. 
c. Produsen-pedagang besar-pengecer-konsumen. 
d. Produsen-agen-penjualan-konsumen. 
e. Produsen-agen-penjualan-pengecer-konsumen.23 
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4. Strategi Promosi 
Promosi adalah teknik-teknik atau berbagai cara yang dirancang 
untuk menjual sebuah produk. Promosi merupakan salah satu aspek dari 
bauran komunikasi, yaitu pesan keseluruhan yang disampaikan perusahaan 
pada konsumen tentang produk yang ditawarkan. Promosi merupakan 
perpaduan alat-alat promosi, yaitu: 
a. Iklan  
Iklan adalah alat promosi yang bertujuan untuk memberikan 
informasi, persuasi, mngingatkan, serta memperkuat. Keptusan yang 
harus diambil terdiri dari mission, money, message, media, dan 
measurement. 
b. Sales Promotion 
Sales promotion merupakan salah satu kunci utana kampanye 
pemasaran, terdiri dari beragam alat berbentuk insentif, biasanya 
bersifat jangka pendek, dirancang untuk menstimulasi konsumen untuk 
segera membeli suatu produk atau pembelian dalam jumlah besar. 
Sales promotion meliputi promosi konsumer, trade promotion, dan 
sales force promotion. 
c. Public Relation and Publicity (PRP) 
PRP meliputi beragam program yang dirancang untuk 
mempromosikan atau melindungi perusahaan atau produk perusahaan. 
PRP berfungsi yaitu sebagai hubungan dengan pers, produk publicity, 
corporate communication, lobbying, serta counceling. 
d. Personal Selling 
Personal selling merupakan salah satu alat promosi yang paling 
efektif pada tahapan lanjut dalam proses pembelian, terutama dalam 
membangun keyakinan pembeli, serta mendorong pembeli melakukan 
tindakan pembelian. 
e. Direct Marketing 
Direct marketing adalah penjualan langsung dari produsen 
kepada konsumen, tidak menggunakan perantara. Promosi yang 
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menggunakan berbagai saluran menuju konsumen seperti surat, 
katalog, telemarketing, TV interaktif, kios, website, e-mail, dan fax
24
 
Berdasarkan teori strategi pemasaran yang telah dikemukakan, 
peneliti menyimpulkan bahwa masing-masing strategi marketing mix 
berkaitan erat satu sama lain, sehingga setiap strategi yang akan ditetapkan 
harus mempertimbangkan strategi lainnya. Marketing mix berfungsi 
sebagai acuan atau baruan yang dapat dikendalikan oleh pimpinan 
perusahaan, sehingga perusahaan mampu mencapai tujuan dalam bidang 
pemasaran. 
5. Metode Penjualan dan Distribusi 
a. Toko atau kantor fisik. Ini harus digambarkan menurut ukuran, lokasi 
dan karakter fisik secara rinci. Kios dan metode penjualan lainnya 
harus dimasukkan pula. 
b. Katalog. Gambar dalam hal ukuran, frekuensi pengiriman, dan 
prakiraan jumlah barang yang diinginkan. 
c. Situs web. Harus meliputi informasi desain, isi, dan terutama, 
pengaturan hosting, pertimbangan teknologi, pemrosesan kartu kredit, 
pengaturan keamanan, dan detal-detail lain tentang pembuatan dan dan 
pemeliharaan situs web. Jika bisnis anda beroprasi sebagai toko atau 
distributor online, sebagian dari informasi ini sudah ada pada bagian 
lain dalam rencana bisnis. 
6. Strategi Mempromosikan Barang 
Dalam program pemasaran, barang-barang yang dipromosikan 
dapat dipasarkan dengan berbagai cara. Yang utama adalah: pengiklanan 
(advertensi), penjualan secara langsung (personal selling), promosi 
penjualan, dan publisitas. 
a. Pengiklanan  
Bermacam media dapat digunakan untuk melakukan 
pengiklanan. Dikota-kota besar maupun dikota yang lebih kecil bentuk 
pengiklanan yang sering dijumpai adalah outdoor advertising – yaitu 
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pengiklanan dalam kawasan tempat diluar bangunan.Cara yang kedua 
adalah dengan membuat iklan dimedia cetak seperti surat kabar dan 
majalah. 
b. Promosi Penjualan 
Promosi penjualan meliputi kegiatan tertentu atau penawaran 
tertentu yang masa berlakunya terbatas. Biasanya tujuan dari 
melakukan promosi penjualan adalah membujuk dan mempengaruhi 
konsumen untuk berbelanja lebih banyak atau lebih sering. 
c. Penjualan Langsung  
Penjualan langsung atau penjualan secara pribadi merupakan 
cara promosi penjualan barang atau jasa yang dilakukan dengan 
mengirim staf penjualan menemui konsumen yang diharapkan akan 
membeli barang atau jasa yang dipromosikan. 
d. Publisitas dan Hubungan Masyarakat 
Cara menggunkan publisitas sebagai alat untuk mempromosikan 
barang selalu di definisikan sebagai memperkenalkan barang secara 
Cuma-Cuma. Yang melakukan publisitas tersebut bukanlah perusahaan 
tetapi pada umumnya media cetak, seperti surat kabar atau majalah, 




7. Strategi Penjualan 
Bagian ini berisi garis besar penggunaan materi penjualan online 
atau offline dalam mencapai pasar sasaran. Penjualan tradisional meliputi 
kreasi materi cetakan dalam mendampingi usaha penjualan. Penjualan 
online meliputu perbaikan strategi Web agar produk dan jasa dapat 
dipersembahkan dengan sebaik-baiknya. 
a. Penjualan langsung. Pendekatan penjualan langsung harus memadukan 
kontak offline (personal) dengan calon pelanggan, dan penjualan 
online melalui situs web. 
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b. Penjualan offline. Penjualan offline memerlukan materi yang dapat 
dikirimkan ke calon pelanggan dan wibawa wiraniaga (atau anda) 
untuk presentasi. Pertimbangan materi cetakan tradisional: brosur. 
Pamphlet, selebaran, kartu bisnis, katalog dan sebagainya. Identifikasi 
materi khusus yang diperlukan dalam mendesain dan mencetak untuk 
digunakan dalam kampanye penjualan. 
c. Penjualan online. Ini adalah situs web yang merankap sebagai alat 
pemasaran. Selain pertimbangan teknologi dari desain situs web itu, 
juga perlu perhatian khusus untuk memikat pengunjung situs dan 
pemberian insentif. Langkah awal penting lain dalam strategi 
penjualan online adalah mendaftar ke mesin pencari. Mesin pencari 
mengarahkan pengunjung ke suatu situs web. 
d. Direct mail. Ketika biaya prangko dan kertas naik, direct mail menjadi 
kurang menarik. Jika memutuskan untuk melakukannya, mungkin 
lebih menarik bila menciptakan milis ketimbang membeli list, kecuali 
anda berurusan dengan pemasok list terkenal yang menjamin bahwa 
list mereka baru dan sangat tepat. Walaupun dengan milis terbaik, 
bersiaplah untuk hasil yang rendah. Direct mail yang ditimpali dengan 
tawaran insentif akan lebih efektif. 
e. Pemasaran melalui E-Mail. Menurut para pakar, pemasaran melalui e-
mail akan mengalahkan direct mail. Korespondensi e-mail lebih 
berpeluang dibaca ketimbang direct mail. 
f. Pemasaran afliasi. Pemasaran afliasi menggunakan jasa siapa saja 
melalui suatu jenis struktur komisi atas penjualan atau kunjungan situs 
web. Para afliasi hanya dibayar atas penjualan yang sesungguhnya, dan 
komisinya hanya berupa persentase kecil dari total penjualan. 
g. Pemasaran timbal balik. Keadaan dimana suatu perusahaan 
menawarkan diskon kepada pelanggan atas barang perusahaan lain, 




h. Pemasaran viral. Pemasaran viral terjadi jika suatu perusahaan 
menawarkan sesuatu yang dianggap sangat menggugah minat sehingga 




D. Paket Umrah 
Paket umrah merupakan bentuk dari beberapa produk yang dihaslikan 
untuk dipasarkan ke masyaratak atau calon jamaah. Paket umrah bisa juga 
dikatakan sebagai produk umrah, karena didalam marketing produk adalah 
apapun yang bisa ditawarkan ke sebuah pasar dan bisa memuaskan sebuah 
keinginan atau kebutuhan. Dalam tingkat pengecer, produk disebut juga 
sebagai merchandise. 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memuaskan 
suatu kebutuhan dan keinginan. Pelanggan memuaskan kebutuhan dan 
keinginannya lewat produk. Istilah lain dari produk adalah penawaran atau 
pemecahan. Produk dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu barang fisik, jasa 
dan gagasan.
27
 Produk juga mempunyai arti kata barang barang fisik maupun 
jasa yang dapat memuaskan kebutuhan konsumen.
28
 
Dari beberapa penjelasan dan istilah diatas dapat disimpulkan bahwa 
produk atau paket umrah adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan atau 
dipasarkan baik itu dalam bentuk selebaran maupun desain brosus yang bisa di 
pasarkan melalui media media diantaranya media sosial yang bertujuan untuk 
menarik calon jamaah dengan menunjukkan keunggulan dan kelebihan dari 
produk atau paket umrah sehingga bisa meningkatkan jumlah jamaah dan juga 
tentunya mencapai dari target perusahaan tersebut. 
Dengan mengemukakan desain serta bentuk dari paket umrah yang 
dikemas dengan baik dan semenarik mungkin agar mempermudah serta 
menarik minat calon jamaah untuk menggunakan jasa perjalanan umrah. Hal 
yang harus diperhatikan adalah bagaimana bisa menggunakan strategi 
pemasaran yang tepat dengan konsep desain produk atau paket umrah yang 
telah dirancang untuk menarik jamaah. 
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Didalam memasarkan produk ada yang perlu diperhatikan yakni 
strategi siklus kehidupan usaha/daur hidup produk (product life cycle). Seiring 
berkembanganya zaman terdapat persaingan yang semakin tajam dalam 
pemasaran produk, baik yang termasuk dalam barang kansumsi maupun 
barang industri dan jasa. Persaingan ini terutama terdapat dalam kondisi pasar 
pembeli, dimana si pembeli yang mempunyai peranan dominan di pasar. 
Dalam hal ini si pembeli dianggap raja, yang harus dilayani dan dipenuhi 
kepuasannya atas barang atau jasa yang dibelinya. Konsep pemasaran 
menekankan orientasinya pada pemberian kepuasan kepada konsumen melalui 
strategi pemasaran terpadu agar tujuan perusahaan mendapatkan keuntungan 
jangka panjang dapat tercapai. 
Oleh karena itu dalam pemasaran produk pada akhir- akhir ini peranan 
konsep pemasaran semakin penting, maka setiap produsen atau pengusaha 
akan mencari strategi pemasaran yang tepat bagi produknya, sehingga sasaran 
pasar dan tujuan bidang pemasarannya dapat tercapai. Yang perlu diperhatikan 
disini adalah salah-satu faktor penting dalam keberhasilan strategi pemasaran 
yang dijalankan adalah tahapan kehidupan usaha produk (product life cycle). 
Dalam pemasaran produk setiap produk melalui tahapan yang terdapat 
dalam siklus kehidupan usaha produk, yang terdiri dari tahapan pengenalan 
(introduction), tahapan pengembangan (growth), tahapan pematangan 
(maturity), dan tahapan penuaan/penurunan (decline).Tentunya terdapat 
perbedaan dari masing-masing tahapan dan strategi pemasaran yang 
dijalankan hendaknya berbeda pula, agar tujuan dan sasaran perusahaan di 
bidang pemasaran dapat dicapai. Jadi, strategi pemasaran suatu produk 
hendaklah disesuaikan dengan kondisi masing-masing tahapan siklus 
kehidupan usaha dari produk tersebut. 
Pemasaran suatu produk atau paket umrah membutuhkan adanya 
strategi pemasaran yang efektif agar tujuan dan sasaran perusahaan di bidang 
pemasaran melalui kepuasan konsumen dapat dicapai. Strategi pemasaran 
secara terpadu merupakan acuan pemasaran (marketing mix), yang terdiri dari 
kebijakan produk, penyaluran, harga, dan promosi. Keempat kebijakan 
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tersebut harus menyatu dan terarah kepada dicapainya kepuasan konsumen 
dari sasaran pasar yang dituju. 
Walalupun keempat kebijakan tersebut menyatu dalam strategi 
pemasaran yang terpadu, tetapi penekanan atau peranan masing-masing 
strategi berbeda dalam setiap tahapan siklus usaha produk. Dalam tahap 
pengenalan, saat produk baru mulai diperkenalkan di pasar, pada tahap ini 
diperlukan adanya usaha yang mencakup dalam strategi promosi dengan 
promosi besar-besaran atau optimal melalui media yang bisa dimanfaatkan 
untuk mempromosikan produk. Karena yang dominan dan menonjol 
peranannya dalam tahap pengenalan adalah promosi. 
Dalam kondisi yang terdapat pada tahap pertumbuhan, maka perana 
penyaluran disamping promosi adalah yang dominan. Kekuranglancaran atau 
tidak efektifnya penyaluran akan mengganggu proses dalam pertumbuhan 
produk dari siklus kehidupan usaha produk tersebut. Oleh karena itu, usaha 
intensifikasi penyaluran dalam strategi pemasaran sangat menentukan 
keberhasilan di bidang pemasaran. 
Pada tahap pematangan, peranan strategi produk sangat menentukan 
untuk memungkinkan diperpanjangnya siklus kehidupan usaha produk yang 
sama sekali baru. Usaha memperpanjang siklus kehidupan produk dilakukan 
dengan strategi pengembangan produk, sedangkan usaha mengintroduksi 
suatu siklus kehidupan usaha produk dilakukan dengan penciptaan suatu 
produk yang sama sekali baru. 
Dalam kondisi yang terdapat pada tahap penuaan, maka strategi harga 
sangat menentukan, apakah akan dilakukan penurunan harga dengan obral 
besar-besaran agar kerugian lebih besar yang di derita di kemudian hari dapat 
dihindari dengan membatasinya pada tingkat tertentu. 
Adanya perbedaan tahapan siklus kehidupan usaha dari produk yang 
dipasarkan membutuhkan adanya penanganan khusus dalam strategi 
pemasaran yang dijalankan. Kesalahan dalam penentuan strategi pemasaran 
akan menimbulkan kegagalan dalam usaha pemasaran produk tersebut. Oleh 
karena itu, penentuan strategi pemasaran yang tepat membutuhkan 
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penganalisisan kondisi dari produk tersebtu untuk menentukan tahapan yang 
sebenarnya dari produk itu dalam siklus kehidupan usaha. 
Dari uraian di atas dapat dinyatakan, setiap produk umumnya 
mengalami siklus kehidupan usaha. Untuk memungkinkan keberhasilan usaha 
pemasaran suatu produk dalam tingkat persaingan yang makin tajam, maka 




E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di 
atas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan 
penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul :  
Pertama, Strategi Promosi Paket Ibadah Umrah Ramadhan  di An 
Naja Haji Umrah Yogyakarta‖, Yogyakarta 2017 karya M. Nova Herisandi. 
Skripsi ini membahas strategi biro perjalanan haji dan umrah yang berpeluang 
untuk mempromosikan program umrah, karena begitu banyak perusahaan jasa 
yang menawarkan umrah ramadhan. Pihak An Naja Haji dan Umrah berupaya 
menawarkan paket umrah dengan sebaik mungkin untuk mengungguli para 
pesaing dalam menawarkan berbagai macam produk dan fasilitasnya. Berbeda 
dari penelitian yang dilakukan oleh M. Nova Herisandi tersebut, selain dari 
segi objek yang berbeda, penelitian ini membahas tentang pemanfaatan media 
sosial facebook sebagai Strategi pemasaran paket umrah PT Hajar Aswad 
Mubaroq dan menciptakan image yang baik diantara banyak pesaing demi 
terwujudnya suatu perusahaan yang menjadi kepercayaan masyarakat. 
Kedua, ―Strategi Promosi Jasa Perjalanan Haji dan Umrah melalui 
Website‖, Semarang 2016 karya Muhammad Aziz Lamazido. Skripsi ini 
membahas tentang strategi pihak Biro perjalanan Haji dan Umrah (studi kasus 
PT Saibah Mulia Mandiri Semarang) dalam mempromosikan produk yang 
dijualnya melalui internet yang semakin pesat di era grobalisasi, sehingga 
menarik minat masyarakat sekitar. Berbeda dari penelitian yang dilakukan 
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oleh Muhammad Aziz Lamazido tersebut, selain dari segi objek yang berbeda, 
penelitian ini membahas tentang pemanfaatan media sosial facebook sebagai 
Strategi pemasaran paket umrah PT Hajar Aswad Mubaroq dan menciptakan 
image yang baik diantara banyak pesaing demi terwujudnya suatu perusahaan 
yang menjadi kepercayaan masyarakat. 
Ketiga, ―Strategi Promosi Perbankan Syariah Untuk Meningkatkan 
Loyalitas Nasabah Di BNI Syari’ah Cabang Semarang‖, Semarang 2012 
karya Dzikriyatul Fikriyah. Skripsi ini membahas strategi perbankan syariah 
untuk meningkatkan loyalitas nasabah di Bank BNI Syari’ah Cabang 
Semarang. Disini strategi promosi secara offline dijadikan prioritas utama 
dalam melakukan promosi BNI Syari’ah Cabang Semarang. Berbeda dari 
penelitian yang dilakukan Dzikriyatul Fikriyah tersebut, selain dari objek yang 
berbeda, penelitian ini membahas pemanfaatan media sosial facebook sebagai 
strategi pemasaran PT Hajar Aswad Mubaroq untuk terciptanya image yang 
baik dan berupaya untuk menarik jamaah untuk menggunakan jasa yang 
ditawarkan. 
 
F. Kerangka Pikir 
Agar teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk di uji maka 
peneliti merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang bersangkutan, 
hal ini dilakukan untuk tercapainya hasil sebuah penelitian. 
Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 
kerangka penalaran logis. Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas 
tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam 
menjawab pertanyaan penelitian.
30
 Kerangka berpikir itu bersifat operasional 
yang diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa pernyataan-
pernyataan logis. 
Di dalam kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah penelitian 
yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu 
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mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau 
dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berpikir yang selalu 
digunakan baik dalam berpikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah 
penelitian ilmiah, yaitu: Pertama, Deduksi, proses berpikir yang menggunakan 
premis-premis umum bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. 
Kedua, Induksi, proses berpikir yang menggunakan premis-premis khusus 
bergerak menuju premis umum. Dari khusus ke umum.
31
 
Kerangka berpikir merupakan kerangka penalaran logis, urutan berfikir 
logis sebagai suatu ciri dari cara berfikir ilmiah yang digunakan dan cara 
menggunakan logika tersebut dalam memecahkan masalah.
32
 PT Hajar Aswad 
Mubaroq berupaya dalam memasarkan produk/paket  Umrah melalui 
pemanfaatan media dengan  terus aktif dalam pembaruan informasi mengenai 
produk yang ditawarkannnya. Dasar penelitian ini adalah adanya kerangka 
konseptual yang menjelaskan pemanfaatan media sosial facebook sebagai 
strategi pemasaran paket umrah PT Hajar Aswad Mubaroq. Untuk lebih 
jelasnya kerangka berpikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan, maka akan 











Gambar : II.1 Kerangka Pikir 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena- fenomena yang diangkat 
dalam penelitian, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh 
kesimpulan.   
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di JL Hang tuah RT. 005 RW. 002 Kelurahan 
Kampung Rempak Kabupaten Siak Provinsi Riau. Sedangkan waktu penelitian ini 
dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan. 
 
C. Sumber Data 
Untuk mendapatkan data- data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka penulis menggunakan dua sumber sebagaimana yang telah lazim 
digunakan dalam penelitian kualitatif, kedua sumber tersebut adalah : 
1. Data Primer 
Sumber primer atau yang sering disebut dengan data tangan 
pertama adalah sumber data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
atau instansi terkait.
33
 Terkait dengan peneliti ini,  data primer tersebut 
diperoleh langsung dari objek atau sumber utama, yaitu dari biro 
perjalanan haji dan umrah PT Hajar Aswad Mubaroq. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian 
atau instansi terkait melalui dokumentasi berbentuk laporan- laporan, 
buku- buku, dan lain yang berkait dengan permasalahan penelitian yang 
sedang diteliti dan dikaji
34
. Data sekunder tersebut penulis peroleh melalui 
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dokumentasi berbentuk laporan, brosur-brosur, dan lain sebagainya yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 




Adapun subjek penelitian ini adalah semua pihak yang terkait dengan 
permasalahan tentang pemanfaatan media sosial facebook sebagai strategi 
pemasaran paket umrah PT.Hajar Aswad Mubaroq. Informan dalam penelitian 
ini memilih atau mengidentifikasikan informan berdasarkan ciri–ciri khusus 
dan karakteristik yang sesuai dengan masalah penelitian. 
Adapun informan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Kepala cabang : Marsa Hendra 
2. Manajer : Aprizal  
3. Administrasi dan keuangan : Rita Afrianti dan Sri Wahyuni 
4. Jamaah yang belum berangkat : Feri 
5. Jamaah yang telah menggunakan jasa umrah PT Hajar Aswad Mubaroq : 
Nurmiah,  Siti Juliar, Sopyan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu metode ilmiah yang biasa diartikan 
sebagai pengamatan dan mencatat dengan sistematik fenomena-fenomena 
yang diselidiki.
36
 Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada 
desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati 
langsung berbagai hal atau kondisi yang ada dilapangan.  
Metode ini  penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
pemanfaatan media sosial facebook sebagai strategi pemasaran paket 
umrah PT.Hajar Aswad Mubaroq. 
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Teknik wawancara yaitu suatu  pengumpulan data dengan cara 




Dalam penelitian ini, proses Interview (wawancara) dilakukan 
untuk mendapatkan data dari informan tentang pemanfaatan media sosial 
facebook sebagai strategi pemasaran paket umrah PT.Hajar Aswad 
Mubaroq. Dalam hal ini peneliti mengajukan kepada informan, terkait 
dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun 
demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 
menurutnya privasi atau rahasia. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokomentasi adalah cara pengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, buku- buku, dan notulen dari rapat 
serta teori-teori yang berhubungan dengan masalah penelitian.
38
 Tenik ini 
penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara 
tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto dari kegiatan yang dilakukan 
PT Hajar Aswad Mubaroq memanfaatkan media sosial facebook sebagai 
strategi pemasaran paket umrah. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah data yang telah terkumpul dapat menggambarkan 
realita yang ingin diungkapkan oleh peneliti.
39
 
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia, 
karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.
40
 Menguji Kredibilitas 
data penelitian peliti menggunakan teknik Triangulasi. 
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Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber  dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Degan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan  data, dan waktu: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kridibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 




Jadi untuk menguji keabsahan peneliti menggunakan Triangulasi 
metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode wawancara 
sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan 





G. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data diperoleh, maka langkah selanjutnya yaitu  
menyusun data-data tersebut dan kemudian melakukan analisis data. Adapun 
analisis kualitatif terhadap data yang diperoleh dari lapangan, baik berupa 
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observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian diuraikan dalam bentuk 
deskripsi-narasi dari data- data tersebut. 
Salah satu cara yang dapat di anjurkan adalah dengan mengikuti 
langkah-langkah berikut: 
1. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis dari lapangan. 
Reduksi data dilakukan dengan cara membuat ringkasan, membuat kode-
kode yang diperlukan (mengkode), menelusuri tema, dan membuat gugus-
gugus yang selanjutnya dilakukan penelitian lapangan sampai penyusunan 
akhir laporan. 
2. Display Data 
Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah penyajian data 
yang dimaknai Miles dan Huberman (1992) sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti 
akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan. Artinya apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba 
untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan tersebut. 
Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam bentuk deskripsi 
narasi. 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan 
penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang 
telah ditampilkan. Atau dengan kata lain, verifikasi merupakan usaha 
memunculkan makna-makna dari data yang harus diuji kebenarannya, 
kekokohannya, dan kecocokannya dengan validitas penelitian. Beberapa 
cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pencatatan utnuk 
pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan pencarian kasus-
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GAMBARAN UMUM PT. HAJAR ASWAD MUBAROQ 
 
A. Awal Mula Berdiri PT.Hajar Aswad Mubaroq 
Secara geografis Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10 16’ 30‖ — 
00 20’ 49‖ Lintang Utara dan 100 54’ 21‖ 102° 10’ 59‖ Bujur Timur. Bisa 




Gambar IV.1 Peta Kabupaten Siak 
Kabupaten siak merupakan kota cukup berkembang ditandai dengan 
kemajuan yang di laksanakan dibidang infrastruktur dan kelengkapan fasilitas 
pendukung lainnya. Dengan dilengkapinya sarana prasarana pendukung hal ini 
membuat banyak pelaku ekonomi yang tentunya ingin membuka usaha 
maupun memperluas usaha dengan membuka cabang atau perwakilan. 
 Maka dari itu sekarang ini sudah cukup banyak pendirian usaha-usaha 
diberbagai bidang maupun sektor baik itu sektor pemanfaatan wisata lokal 
bahkan sampai kepada wisata Agama yang menjurus kepada ibadah umrah ke 
tanah suci makkah. Hal ini dilihat cukup menjanjikan oleh pelaku usaha 
sebagai peluang mendirikan usaha yang bergerak dibidang pelayanan jasa 
Travelling Umrah salah satunya PT. Hajar Aswad Mubaroq yang didirikan 
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pada 07 April 2018 oleh Marsha Hendra,SH beralamat di jalan Sutomo 
Belantik RT 008 RW 003 Kelurahan Langkai Kecamatan Siak Kabupaten 
Siak dengan resmi dan memiliki izin dari Kementrian Agama dengan Nomor 
SK NOMOR 608 Tahun 2018.
45
 
PT.Hajar Aswad Mubaroq ini lahir dari adanya keinginan untuk 
mempermudah dalam pelaksanaan ibadah umrah bagi yang ingin menunaikan 
niat suci ke Baitullah terutama masyarakat atau calon jamaah yang bertempat 
tinggal di Kabupaten siak. Dengan dorongan inilah dibentuk atau mendirikan 
perusahaan jasa yang bergerak di pelayanan jasa Umrah dengan 
mengedepankan kepentingan umat atau kaum muslimin yang ingin 
menyempurnakan Rukun Islam yang ke-5 tentunya orang yang sudah mampu 
atau bersedia untuk melaksanakan ibadah umrah ini.
46
 
Dengan mengutamakan kepuasan konsumen atau calon jamaah PT. 
Hajar Aswad Mubaroq memberikan penekanan khusus terhadap pola 
pelayanan jamaah baik itu kemudahan dalam pengurusan administrasi dengan 
cara mendampingi jamaah untuk semua bentuk pengurusan syarat dalam 
melaksanakan ibadah Umrah.  
Kemudian dari segi fasilitas PT.Hajar Aswad Mubaroq berusaha 
senantiasa mencukupi segala kebutuhan jamaah baik itu dari segi fasilitas 
yang ada di kantor maupun fasilitas pendukung lainnya diperuntukkan bagi 
jamaah yang melaksanakan ibadah Umrah dengan harapan bisa memberikan 
kemudahan untuk para jamaah yang menggunakan jasa layanannya.
47
 
Berbagai bentuk upaya yang dilakukan demi mencapai kepuasan 
dengan menerapkan konsep memberikan bantuan atau kemudahan bagi para 
jamaah untuk beribadah ke Baitullah, PT.Hajar Aswad Mubaroq memberikan 
akses untuk siapa saja yang ingin menjadi promotor atau pengembang jaringan 
wilayah usaha agar perusahaan lebih banyak dikenali oleh masyarakat 
khususnya Kabupaten siak.  
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Tentunya dengan beberapa klasifikasi yang harus miliki oleh orang 
yang ingin menjadi mitra/perwakilan/promotor. Posisi ini sangat berperan 
penting dalam upaya mempromosikan serta memasarkan produk atau paket 
Umrah dengan tujuan untuk lebih dikenal luas dan membangun kepercayaan 
masyarakat untuk tidak ragu dalam menggunakan jasa layanan Umrah yang 
ditawarkan. 
Untuk diwilayah Kabupaten Siak, PT.Hajar Aswad Mubaroq sudah 
begitu cukup diberikan kepercayaan melayani jamaah yang ingin 
melaksanakan ibadah Umrah. Hal ini ditandai dengan bisa memberangkatkan 
jamaah Umrah 4 kali dalam 1 tahunnya dan banyak juga dari pejabat tinggi 




B. Visi, Misi dan Tujuan 
PT. Hajar Aswad Mubaroq dalam pembentukan mempunyai visi, misi 
serta tujuan. Adapun visi dari PT. Hajar Aswad Mubaroq adalah sebagai 
berikut. 
Visi 
1. Ingin membangun kerjasana kemitraan yang berbasis ibadah akhirat 
2. Memperluas silaturrahmi sesama muslim melalui media maupun langsung 
3. Menjadikan PT. Hajar Aswad Mubaroq sebagai perusahaan Umrah 
terpercaya di Kabupaten Siak 
4. Membangun relasi terhadap pihak pihak yang berkenaan dengan 
perusahaan maupun ibadah Umrah 
Misi 
1. Memberikan pelayanan dan jasa kepada jamaah Umrah secara maksimal 
2. Menciptakan ruang yang terbuka bagi siapa saja yang ingin menjadi 
mitra/perwakilan yang berkompeten. 
3. Tetap mengedepankan silaturrahmi ke jamaah 
4. Penggunaan media yang berbasis sosial untuk mempermudah pemasaran 
produk paket Umrah 
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PT. Hajar Aswad Mubaroq sebagai perusahaan yang bergerak dibidang 
umrah lebih mengedepankan kenyamanan dan kepuasan dalam ibadah Umrah 
bagi jamaah yang menggunakan jasanya. Serta tidak memandang dari 
kalangan manapun selagi ada kemampuan dan niat untuk beribadah ke tanah 
suci Makkah PT. Hajar Aswad Mubaroq akan memberikan kemudahan atas 
segala urusan administrasi,dokumen maupun kelengkapan lainnya. 
 Dan juga selalu menjalin silaturrahmi ke jamaah yang belum 
berangkat maupun setelah pulang dari melaksankan ibadah Umrah yang 








PT. Hajar Aswad Mubaroq 
SIAK SRI INDRAPURA 
TH. 2019 
Pimpinan Cabang 
(Marsa Hendra, SH) 







ADMINISTRASI   BENDAHARA 
(Rita Afrianti)              (Sri Wahyuni, SE) 
Adapun tugas dari masing masing jabatan memiliki dua tugas yakni 
tugas umum atau bersama dan tugas khusus dari setiap jabatan. Tugas umum 
yang bersama-sama yakni memasarkan dan mempromosikan produk paket 
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Umrah bertujuan supaya PT.Hajar Aswad Mubaroq lebih dikenal luas oleh 
masyarakat Kabupaten Siak khususnya. 
Sedangkan tugas khusus dari masing masing jabatan yang dijabat 
yakni untuk pimpinan sendiri adalah sebagai pendobrak maupun pemberi 
semangat bagi karyawan serta membangun relasi ke instansi maupun mitra 
terkait pengurusan dan pelaksanaan ibadah Umrah. Manajer disini berperan 
sebagai pengawas atau kontrol terhadap kinerja dan pelayanan karyawan serta 
membantu membangun relasi antar sesama masyarakat maupun intansi terkait. 
Administrasi yakni mengurusi segala bentuk surat-menyurat, dokumen 
perjalanan, kelengkapan calon jamaah maupun hal hal yang terkait berkas 
persiapan jamaah. 
 Sedangkan untuk keuangan yakni yang selalu membukukan 
pengeluaran maupun pemasukan perusahaan baik itu berupa uang calon 
jamaah yang mendaftar dan segala bentuk yang terkait dengan keuangan 
perusahan. Inilah bentuk dari tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 




D. Produk Dan Paket Umrah 
Produk dan paket Umrah adalah komponen yang penting dalam 
pemasaran PT. Hajar Aswad Mubaroq. Dengan menciptakan desain yang 
menarik dan terkesan sederhana sehingga mudah untuk dipahami oleh orang 
ataupun calon jamaah tentunya berisikan hal-hal pendukung bagi jasa layanan 
seperti, nama Travel Umrah, alamat, izin resmi dari Kementrian Agama, 
rincian atau detail dari paket umrah, harga, kelebihan fasilitas dan layanan, 
mitra atau kerjasama dan kontak (cp) yang bisa digunakan untuk bertanya hal 
hal yang terkait dengan paket Umrah yang telah dibuat. Ini bisa dilihat dari 
gambar paket Umrah dibawah ini.
52
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Berdasarkan hasil analasis dari pemanfaatan media sosial facebook  
sebagai strategi pemasaran paket umrah PT Hajar Aswad Mubaroq Kabupaten 
Siak dapat disimpulkan dan diuraikan dalam bentuk poin-poin sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan media sosial facebook sebagai strategi pemasaran 
Hal ini dijadikan sebagai strategi pemasaran paket umrah yang 
cukup efektif dikarenakan media sosial terutama facebook sekarang ini 
cukup menarik dan banyak diminati serta pengguna facebook aktif juga 
sudah banyak sehingga bisa dijadikan tempat pemasaran paket umrah yang 
mudah dan efisien serta dengan jangkauan yang cukup luas dengan 
pemanfaatan media sosial facebook sebagai strategi pemasaran paket 
umrah PT Hajar Aswad Mubaroq Kabupaten Siak. 
2. Konsisten dengan pola pemasaran yang dibangun 
Semakin konsisten perusahaan dalam memasarkan paket umrah 
atau jasa layanan yang disedikan, maka akan tercipta tempat pemasaran 
yang efektif dan efisien. Dengan konsisten memanfaatkan media sosial 
facebook sebagai sttrategi pemasaran paket umrah PT Hajar Aswad 
Mubaroq telah membangun tempat pasarnya sendiri dengan segala 
kemudahan dan fitur-fitur yang disediakan oleh facebook sebagai media 
sosial. 
3. Image perusahaan di masyarakat 
setelah melakukan segala macam bentuk pendekatan maupun 
strategi pemasaran yang telah berlangsung maupun yang telah dilancarkan, 
maka akan tercipta image yang baik di kalangan masyarakat dengan 
membangun pola atau hubungan masyarakat maupun di media sosial 
facebook yang dijadikan sebagai tempat pemasaran. 
 Semua opini dalam bentuk komentar yang positif yang 





produk atau paket umrah yang dipasarkan oleh PT Hajar Aswad Mubaroq 
ini juga akan membangun image yang baik terhadap orang maupun 
pengguna facebook aktif lainnya.  
 
B. Saran 
Didalam pemanfaatan media sosial facebook  sebagai strategi 
pemasaran diperlukan adanya orang yang ditugaskan khusus sebagai staff 
admin yang bertujuan untuk mengontrol, mengelola, dan juga membangun 
pola dalam memanfaatkan media sosial facebook sebagai strategi pemasaran 
yang lebih terkonsep lagi dan lebih terarah. Dari segi pemanfaatan fitur yang 
ada di facebook  itu sendiri adalah dengan membuat grup khusus PT Hajar 
Aswad Mubaroq yang bertujuan untuk sebagai pengelompokan orang atau 
pengguna facebook aktif baik itu jamaah maupun setipa orang yang ingin 
mengetahui setiap informasi mengenai jasa layanan yang disedikaan, dan grup 
facebook ini bersifat terbuka untuk seiapa saja yang ingin bergabung yang bisa 
digunakan juga sebagai alat ukur minat pengguna facebook aktif terhadap 
paket umrah maupun informasi terkait PT Hajar Aswad Mubaroq. 
Dan disarankan untuk tetap menerapkan pemanfaatan media sosial 
facebook sebagai strategi pemasaran paket umrah dan juga lebih memperluas 
lagi jangkauan media yang dimanfaatkan secara keseluruhan untuk 
memasarkan paket umrah demi kemudahan dan tercapainya tujuan 
perusahaan. 
1. Membuat gruo khusus perusahaan yang berisikan paket atau produk yang 
ingin di pasarkan 
2. Membuat tim khusus dalam menggerakan pemasaran yang berbasis online 
3. Menetapkan satu orang admin yang bertujuan untuk mengontrol pasar 
yang ingin digunakan dan juga bisa mengontrol serta membangun pola 
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